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ABSTRACT 
 

“CHANGING FORM OF SERVING THE BEDHAYA TUNGGAL JIWA 
DANCE IN DEMAK DISTRICT” (NUNUK NOVITA RIZKI, 2022) 
Thesis for S-1 Department of Dance, Faculty of Performing Arts, 
Indonesian Institute of the Arts, Surakarta. 

 

Bedhaya Tunggal Jiwa dance is not only an entertaining 
performance but also a media that contains instructions. Not only for 
those involved in dance performances, but also for the audience. Thesis 
that entitled "Perubahan Bentuk Sajian Tari Bedhaya Tunggal Jiwa Di 
Kabupaten Demak” is a scientific study that aims to explore and introduce 
the acumulated values in the ethical and aesthetic values of dance       

Bedhaya Tunggal Jiwa danca is one of the cultural element in 
Kabupaten Demak, on Grebeg Besar event which was held as a series of 
jamasan ceremonies. The thesis that entitled "Perubahan Bentuk Sajian 
Tari Bedhaya Tunggal Jiwa Di Kabupaten Demak” is the result of a 
qualitative descriptive study with an ethnochoreological approach. The 
approach is carried out with textual and contextual analysis. Textual 
analysis is done by looking at the structure of the dance meanwhile 
contextual is looking by the factors that cause a change. To analyze the 
form changes, the theoretical framework proposed by Wallas regarding 
the creative process is used, then to describe the form of the Bedhaya 
Tunggal Jiwa dance was using the theory of Y. Sumandiyo Hadi, while to 
explore the Bedhaya Tunggal Jiwa dance changes was using the theory of 
Alvin Boscof. These theories are used to explore Bedhaya Tunggal Jiwa 
dance changes from several periods. 
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ABSTRAK 

“PERUBAHAN BENTUK SAJIAN TARI BEDHAYA TUNGGAL JIWA 
DIKABUPATEN DEMAK” (NUNUK NOVITA RIZKI, 2021) 
Skripsi S-1 Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 
Surakarta. 
 

Tari Bedhaya Tunggal Jiwa bukan sekedar tontonan tetapi 
merupakan sebuah media yang mengandung tuntunan. Bukan hanya bagi 
yang terlibat dalam pementasan tari, tetapi juga penontonnya. Skripsi 
yang berjudul “Perubahan Bentuk Sajian Tari Bedhaya Tunggal Jiwa Di 
Kabupaten Demak” ini merupakan kajian ilmiah yang bertujuan untuk 
menggali dan memperkenalkan nilai-nilai yang akumulasi dalam nilai 
etika dan estetika tari. 

 
Tari Bedhaya Tunggal Jiwa merupakan salah satu unsur budaya 

yang melekat di Kabupaten Demak dalam acara Grebeg Besar 
dilaksanakan sebagai bagian dari rangkaian upacara jamasan. Skripsi 
yang berjudul Perubahan Bentuk Sajian Tari Bedhaya Tunggal Jiwa di 
Kabupaten Demak ini hasil dari penelitian yang bersifat deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan etnokoreologi, Pendekatan tersebut 
dilakukan dengan cara analisis tekstual dan kontekstual. Analisis tekstual 
dilakukan dengan melihat structur tari, sementara kontekstual melihat 
pada faktor-faktor penyebab perubahan. Untuk menganalisis perubahan 
bentuk digunakan kerangka teoris yang dikemukakan oleh Wallas tentang 
proses kreatif, kemudian untuk menguraikan bentuk tari Bedhaya 
Tunggal Jiwa menggunakan teori Y. Sumandiyo Hadi, sedangkan untuk 
mengupas perubahan tari Bedhaya Tunggal Jiwa menggunakan teori 
Alvin Boscof. Teori-teori tersebut digunakan untuk mengupas perubahan 
pada tari Bedhaya Tunggal Jiwa dari beberapa periode. 
 

 

Kata Kunci: Tari Bedhaya Tunggal Jiwa, Perubahan 
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